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INTISARI 

KLAU, M.H.C., 2019, AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA, 

ANTIDISLIPIDEMIA DAN EFEK TERHADAP GLUT 4 DARI FRAKSI-

FRAKSI EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina) 

PADA TIKUS DIABETES RESISTENSI INSULIN, TESIS, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) adalah salah satu tanaman baru 

yang digunakan untuk berbagai pengobatan di Indonesia. Salah satu kegunaannya 

adalah sebagai obat antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 

antihiperglikemia, antidislipidemia, dan translokasi GLUT-4 dari ekstrak dan 

fraksi-fraksi daun afrika pada tikus resistensi insulin.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acak lengkap pola searah. 

Hewan uji yang digunakan dibagi dalam 7 kelompok uji yang setiap kelompok 

terdiri dari 5 ekor: kelompok I sebagai kontrol normal tikus yang hanya diberikan 

sejumlah ekivalen Na-CMC 1%, kelompok II sebagai kontrol negatif diberikan 

pakan HDF dan STZ tanpa perlakuan, kelompok III sebagai kontrol positif 

diberikan metformin 500 mg/KgBB, kelompok IV esktrak etanol 400 mg/KgBB, 

kelompok V fraksi n-heksan 100 mg/KgBB, kelompok VI fraksi eti asetat 100 

mg/KgBB, kelompok VII fraksi air 100 mg/KgBB. Semua kelompok diberikan 

pakan HFD-STZ selama 31 hari kecuali kelompok normal diberikan pakan 

standar. Pemberian ekstrak dan fraksi uji dilakukan selama 14 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi-fraksi daun 

afrika memiliki efek dalam menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki 

profil lipid serta memiliki aktivitas terhadap GLUT-4 di sel otot soleus muscle 

tikus DM resistensi insulin.  

 

Kata kunci : Vernonia amygdalina, antihyperglicemia, antidyslipidemia, insulin 

resistance, GLUT-4 
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ABSTRACT 

KLAU, M.H.C., 2019, ANTIHYPERGLYCEMIA, ANTIDYSLIPIDEMIA 

ACTIVITY OF ETHANOLIC EXTRACT FRACTION OF AFRICA 

LEAVES (Vernonia amygdalina) AND EFFECT OF GLUT-4 INSULIN 

RESISTANCE DIABETIC RAT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI OF UVIVERSITY, SURAKARTA. 

Afrika leaf (Vernonia amygdalina Del.) is one kind of new plant used in 

Indonesia as medication for various type of illness. One of its uses is for 

antidiabetic. This research conducted on finding out antidislipidemia, 

antidislipidemia and GLUT-4 translocation from extract and fractions of Afrika 

leaf on insulin resistance mice.   

This research was carried out using completely randomized pattern. The 

creature used as treatment subjects were separated into seven groups consists of 

five individual each; Group I, subjected as normal control mice which only being 

given equivalent Na-CMC 1%, group II, as negative controls which fed with HDF 

and STZ with no further treatment, group III, as positive controls which given 

metaformin 500 mg/KgBB, group IV, were given ethanol extract 400 mg/KgBB, 

Group V, n-hexane fraction 100 mg/KgBB, group VI, etile acetate fraction 100 

mg/KgBB, group VII, water fraction 100 mg/KgBB. All Groups fed with HFD-

STZ for 31 days except the normal group which fed with standard food. Extracts 

and fractions tests were conducted for as long as 14 days. 

The result of the studies showed that both, ethanol extract and afrika leaf 

fractions, were effective on lowering the blood glucose level and also recover 

lipid profile, also active to GLUT-4 in the soleus muscle cells of the insulin 

resistance mice DM.   

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Key word: Vernonia amygdalina, antihyperglicemia, antidyslipidemia, insulin 

resistance, GLUT-4  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan adanya peningkatan kadar glukosa darah. Peningkatan glukosa 

tersebut disebabkan oleh adanya kelainan pada sekresi insulin, kerja insulin 

maupun keduanya. Insulin yang dilepaskan sel β pankreas dengan fungsi untuk 

menormalkan kadar gula darah tidak bekerja dengan baik sehingga menyebabkan 

hiperglikemia. Ketika terjadi hiperglikemia maka tubuh akan mengalami 

gangguan metabolisme lemak, protein dan karbohidrat (Guangcui Xu, 2015). 

Hiperglikemia dalam jangka waktu yang panjang akan menyebabkan komplikasi 

makrovaskuler maupun mikrovaskuler. Oleh karena itu ketika terjadi 

hiperglikemia, tubuh membutuhkan aktivitas insulin sehingga kadar glukosa 

dalam darah mengalami penurunan. Sesuai klasifikasi WHO, disebut DM jika 

kadar glukosa darah puasa > 126 mg/dl, atau bila kadar glukosa darah sesudah 

pembebanan glukosa 75 g > 200 mg/d (ADA, 2004).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh International Diabetes Federation 

(IDF), prevalensi DM pada orang dewasa berusia 18-99 tahun yaitu 8,4% pada 

tahun 2017 dan angka ini akan diperkirakan meningkat menjadi 9,9% pada tahun 

2045 (Cho, 2018). Indonesia merupakan salah satu negara yang menempati urutan 

ketujuh dunia untuk prevalensi penyakit DM. Pada tahun 2015 tercatat 10 juta 

orang yang mengidap penyakit tersebut dan jumlah kematian akibat DM 

menempati urutan kedua tertinggi setelah negara Srilangka (IDF, 2015). Menurut 

penelitian Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, terjadi 

peningkatan prevalensi DM dari 6,9% (tahun 2013) menjadi 8,5% berdasarkan 

wawancara pada umur ≥ 15 tahun untuk 34 provinsi di Indonesia (Riskesdas, 

2018).  

Menurut American Diabetes Association (ADA) penyakit DM 

diklasifikasikan menjadi DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional dan DM tipe 

spesifik lainnya. DM tipe 1 sering disebut sebagai insulin dependent diabetes 
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melitus (IDDM) karena pada dasarnya pasien yang mengidap penyakit DM tipe 1 

sangat bergantung pada insulin. DM tipe 2 terjadi karena resistensi insulin 

maupun karena defisiensi sel β pankreas sehingga biasa disebut dengan non- 

insulin dependent diabetes melitus (NIDDM) (ADA, 2018).  

Kasus DM yang terjadi kebanyakan adalah kasus DM tipe 2 yang 

berkaitan dengan resistensi insulin. Resistensi insulin merupakan suatu keadaan 

dimana tubuh tidak mampu merespon insulin dengan baik. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya gangguan pada kerja insulin baik itu pada reseptor 

insulin maupun pada transduksi sinyal di jaringan otot, sehingga untuk 

mempertahankan kadar glukosa tetap normal dan menghasilkan efek biologi 

dibutuhkan insulin lebih banyak. Efek biologi akan tercapai jika glukosa dapat 

diangkut menuju jaringan otot. Proses pengangkutan tersebut dibantu oleh suatu 

protein transport yang disebut Glut 4. Tanpa adanya stimulasi insulin, Glut 4 akan 

berada di dalam sel. Ketika terjadi pengikatan insulin pada reseptornya, Glut 4 

akan bertranslokasi menuju membran sel dalam meningkatkan transport glukosa 

menuju jaringan otot. Oleh karena itu ketika terjadi resistensi insulin maka akan 

menyebabkan disfungsi Glut 4 (Merentek, 2006., Offermanns, 2008). Selain itu 

resistensi insulin juga disebabkan oleh adanya dislipidemia karena pada resistensi 

insulin ditemukan perubahan metabolisme lipoprotein.  

Dislipidemia merupakan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan 

peningkatan maupun penurunan komponen lipid dalam darah. Kelainan 

komponen lipid diantaranya yaitu peningkatan kolesterol total, LDL (Low Density 

Lipoprotein) Trigliserida dan penurunan HDL (High Density Lipoprotein).  Oleh 

karena itu pada kondisi DM yang disertai komplikasi dislipidemia akan ditemukan 

kelainan profil lipid serum yang khas yaitu kadar trigliserida yang tinggi, 

kolesterol-HDL yang rendah dan meningkatnya kadar LDL yang mudah 

teroksidasi serta bersifat aterogenik (dapat membentuk Aterosklerosis) (Solano et 

al, 2006) 

Tata laksana terapi DM yang resistensi insulin pilihan pertamanya adalah 

golongan biguanide yaitu metformin. Mekanisme kerja metformin yaitu selain 

meningkatkan sensitifitas reseptor insulin sehingga dapat menurunkan kadar 
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glukosa adalah dengan bekerja dalam menurunkan kadar lipid seperti menurunkan 

konsentrasi trigliserida, menurunkan LDL dan meningkatkan kadar HDL 

(Penalve, 2016). Tetapi terapi dengan menggunakan metformin menyebabkan 

efek samping seperti diare, dispepsia, edema dan muntah (BNF, 2011). Karena itu 

saat ini banyak masyarakat yang lebih memilih menggunakan obat herbal untuk 

menghindari efek samping yang membahayakan.  

Daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) adalah salah satu tanaman baru 

yang digunakan untuk pengobatan DM. Beberapa penelitian dilakukan untuk 

melihat khasiat dari tanaman daun afrika seperti di Indonesia secara empiris daun 

afrika digunakan sebagai obat antidiabetes, antimalaria dan antikanker. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2015) menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun afrika dengan dosis 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB dan 

dosis 400 mg/KgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah. Hasil penelitian Ong 

et al. (2010) menunjukkan bahwa daun afrika dengan dosis 400 mg/KgBB tikus 

dapat menurunkan kadar gula darah yang paling efektif jika dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Selain itu daun afrika juga dapat menurunkan kadar kolesterol 

total dan trigliserida secara signifikan serta dapat meningkatkan ekspresi Glut 4 

pada membran sel otot tikus.  

Berdasarkan skrining fitokimia yang dilakukan di Nigeria, zat aktif yang 

terdapat dalam tanaman daun afrika adalah saponin, alkaloid, tannin, flavonoid, 

dan terpen (Forimbi & Owoeye, 2011). Efek antidiabetik pada daun afrika 

disebabkan oleh kandungan polifenol yang memilki aktivitas biologi diantaranya 

1,5- dicaffeoyl quinic acid, dicaffeoyl-quinic acid, chlorogenic acid dan luteolin-

7-O-glucoside (Ong et al., 2010). Penelitian lain yang dilakukan oleh Atangwho 

et al. (2010) menyimpulkan bahwa efek antihiperglikemia dipengaruhi oleh 

produksi insulin setelah diberikan daun afrika yang menyebabkan regenerasi sel β 

pankreas dan kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam daun afrika yang 

bekerja secara sinergis dalam menurunkan kadar gula darah. Senyawa yang 

berpotensi sebagai antidiabetes yang berhasil diisolasi dari daun afrika yaitu 

senyawa golongan flavonoid berupa luteolin, luteolin 7-O-β- glucuronoside and 

lutelin7-O-β-glucoside (Alara, 2017). Penelitian lain yang dilakukan oleh Zang et 
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al. (2016) menunjukkan bahwa senyawa luteolin dan lutelin7-O-β-glucoside dapat 

memperbaiki kadar glukosa, HbA1C serta insulin pada tikus DM tipe 2.  

Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh fraksi-fraksi ekstrak etanol daun afrika 

terhadap profil lipid dan translokasi Glut 4 pada sel otot paha tikus DM tipe 2 

resistensi insulin karena dengan penelitian tersebut peneliti ingin mengetahui 

golongan senyawa apa yang berfungsi pada aktivitas antidiabetes. Pengamatan 

dilakukan pada hewan uji setelah mengalami resistensi insulin yang diberi diet 

tinggi lemak, minyak babi hingga terjadi obesitas dan streptosotosin dosis rendah. 

Parameter yang diamati untuk melihat kondisi resistensi insulin yaitu pengukuran 

kadar glukosa darah, pengukuran profil lipid (HDL, LDL, Trigliserida, kolesterol 

total), kemudian pengukuran Indeks aterogenik untuk melihat komplikasi 

makrovaskuler jangka panjang.  

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah fraksi-fraksi ekstrak etanol daun afrika (n-heksana, etil asetat, dan 

air) dapat menurunkan kadar glukosa darah dan profil lipid tikus DM resisten 

insulin? 

2. Apakah fraksi-fraksi ekstrak etanol daun afrika (n-heksana, etil asetat, dan 

air) dapat menurunkan indeks aterogenik (AI) pada tikus DM resisten insulin? 

3. Apakah fraksi teraktif daun afrika dapat meningkatkan translokasi protein 

GLUT-4 pada tikus DM resisten insulin? 

4. Apakah ada hubungan antara penurunan kadar glukosa darah dengan 

penurunan profil lipid pada tikus DM resisten insulin? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui kemampuan fraksi-fraksi ekstrak etanol daun afrika (n-heksana, 

etil asetat, dan air) dapat menurunkan kadar glukosa darah dan profil lipid 

tikus DM resisten insulin.  
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2. Mengetahui fraksi-fraksi ekstrak etanol daun afrika (n-heksana, etil asetat, 

dan air) dapat menurunkan indeks aterogenik (AI) pada tikus DM resisten 

insulin.  

3. Mengetahui kemampuan fraksi teraktif daun afrika (n-hexana, etil asetat, dan 

air) dapat meningkatkan translokasi protein GLUT 4 pada tikus DM resisten 

insulin.  

4. Mengetahui hubungan antara penurunan kadar glukosa darah dengan 

penurunan profil lipid pada tikus DM resisten insulin.  

 

D. Keaslian Penelitian  

Penelitian Madu et al. (2018) melaporkan pemberian ekstrak air daun 

afrika memiliki efek antihiperlipidemia dan antihiperglikemia pada tikus wistar 

dengan dosis efektif 80 mg/Kg BB tikus. Ong et al. (2010) menyimpulkan bahwa 

kandungan polifenol yang tinggi dalam ekstrak daun afrika menunjukkan efek 

sebagai antihiperglikemia dengan adanya peningkatan translokasi protein Glut 4 

dan penghambatan glukosa 6 fosfat. Pada pemberian oral dengan dosis 400 

mg/Kg BB dapat menurunkan kadar glukosa darah secara signifikan dibanding 

tikus kontrol diabetes (metformin 500 mg/Kg BB). Micahel et al. (2010) 

melaporkan terlepas dari penggunaan daun afrika sebagai agen hipoglikemia, 

daun afrika juga memilki indeks terapi yang tinggi pada uji toksisitas akut dengan 

nilai LD50 sebesar 1265 mg/Kg. 

Menurut Akah et al. (2009) melaporkan bahwa ekstrak daun afrika 

memiliki efek hipolipidemia dan hipoglikemia yang aman dan kuat dalam 

menormalkan kelainan biokimia dan hematologi yang berhubungan dengan 

diabetes melitus sehingga dapat digunakan sebagai agen tambahan dalam diet 

terapi untuk diabetes melitus. Penelitian lain yang dilakukan oleh Adaramoye et 

al. (2008) menunjukkan bahwa efek daun afrika mampu menurunkan kadar lipid 

pada tikus diet tinggi lemak dengan dosis efektif sebesar 200 mg/Kg BB. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Atangwho et al. (2010) melaporkan bahwa 
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efek antihiperglikemia dipengaruhi oleh produksi insulin setelah diberikan daun 

afrika yang menyebabkan regenerasi sel β pankreas dan kandungan senyawa 

kimia yang terdapat dalam daun afrika yang bekerja secara sinergis dalam 

menurunkan kadar glukosa darah. Menurut Owolabi et al. (2011) kerusakan sel β 

pankreas dapat menurunkan sekresi insulin sehingga kadar glukosa dalam darah 

meningkat.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nwanjo (2005) tentang efek ekstrak 

air daun afrika terhadap lipoprotein plasma dan stress oksidatif tikus diabetes 

menunjukkan secara signifikan penurunan kadar trigliserida dan menormalkan 

kolesterol pada tikus diabetes. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun 

afrika memiliki aktivitas sebagai antioksidan yang ditunjukan dengan penurunan 

kadar malondialdehid. Skrining fitokimia yang dilakukan menunjukkan tingginya 

kandungan saponin dan alkaloid, selain itu juga dilaporkan mengandung tannin, 

fenol dan flavonoid dalam jumlah yang kecil. Tannin dilaporkan memiliki 

aktivitas dalam menghambat enzim alfa amilase, sukrosa dan memilki aktivitas 

yang sama dengan SGLUT-1 pada usus halus dan beberapa enzim (Tiwari dan 

Rao, 2002).  

Penelitian tentang ekstrak daun afrika sejauh ini yang dilakukan adalah 

tentang DM tipe 2 yang behubungan dengan resistensi insulin sehingga produksi 

insulin terganggu yang mengakibatkan tingginya kadar glukosa dalam darah 

(hiperglikemia), hipertrigliserida serta penurunan translokasi protein Glut 4 pada 

sel otot.  Oleh karena itu dalam penelitian ini yang menjadi pembeda dengan 

penelitian sebelumnya adalah peneliti akan melanjutkan penelitian dengan 

menggunakan metode yang berbeda dimana pengamatan dilakukan pada hewan 

uji setelah mengalami resistensi insulin yang diberi diet tinggi lemak , minyak 

babi hingga terjadi obesitas dan streptosotosin dosis rendah, kemudian dilakukan 

uji fraksi-fraksi ekstrak etanol daun afrika terhadap komplikasi makrovaskuler 

jangka panjang yaitu Aterosklerosis dengan parameter uji yang diukur yaitu 

indeks aterogenik (IA).  
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E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan informasi 

pada masyarakat terkait manfaat daun afrika dalam dunia pendidikan dan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam upaya pengembangan dan pemanfaatan zat aktif 

yang terkandung dalam ekstrak daun afrika yang dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk penderita DM tipe 2 resistensi insulin.  

 


